METLIT 6
LITERATUR REVIEW

SITASI ATAU PENYITIRAN



SITASI ATAU PENYITIRAN

Sitasi (citation) di dalam penulisan ilmiah sangat penting.
Dalam penulisan ilmiah penulis memerlukan bahan pustaka
(literatur review) untuk mendukung hasil tulisannya.
Kegunaan bahan pustaka pendukung antara lain untuk
menunjukkan adanya kebijakan di bidang kajiannya,
menerangkan suatu teori, pengertian atau definisi, untuk
memperlihatkan adanya temuan dari ilmuwan lain, untuk
memperkuat temuannya, untuk memanfaatkan metode,
sebagai pembanding dimana bahan pustaka yang direview
memperlihatkan adanya perbedaan atau persamaan
pendapat dengan ilmuwan lain, dan juga untuk
memperkuat kesahihan penelitian yang dilakukan.

Sitasi menunjukkan asal-usul atau sumber suatu kutipan,
mengutip pernyataan, atau menyalin/mengulang
pernyataan seseorang dan mencantumkannya di dalam
suatu karya tulis yang dibuat, namun tetap mengindikasikan
bahwa kutipan tersebut itu adalah pernyataan orang lain.



Suatu dokumen akan disitir oleh penulis apabila dokumen tersebut
relevan dengan kegiatan penulisan karya ilmiah yang dilakukannya.
Penyitiran dokemen ini dilakukan dengan maksud untuk membantu
pengarang dalam mendapatkan informasi tambahan guna pemacahan
masalah yang diteliti. Dokumen yang disitir sebaiknya berasal dari topik
penelitian yang sama atau yang berhubungan dengan subjek penelitian.
Pada dasarnya, semua kalimat, ide atau hasil karya yang bukan karya sendiri
harus disebutkan sumbernya Salah satu pemilihan dokumen yang akan
disitir adalah kesesuaian topik dengan penelitian, namun ada juga yang
menyitir dari dokumen yang berbeda dengan topik penelitian misalnya
untuk melihat analisa statistik maupun analisa data lainnya yang mungkin
bisa digunakan pada penelitian yang sedang dilakukan karena dokumen
tersebut memberikan informasi yang cukup dalam dan spesifik mengenai
topik yang akan diteliti. Peneliti atau penulis akan menyitir suatu dokumen
apabila dokumen tersebut memberikan informasi atau pengetahuan baru
yang bisa bermanfaat bagi penelitiannya.

Waktu dan tahun penerbitan dokumen yang akan direview juga menjadi
bahan pertimbangan dalam menyitir suatu dokumen. Tahun penerbitan
suatu dokumen merupakan hal yang penting karena dokumen yang
terbitannya lebih terbaru atau mutakhir memuat informasi dan
pengetahuan baru yang sedang berkembang pada saat itu.



Kemudahan dalam mendapatkan dokumen yang  akan
direview juga menjadi faktor penting dalam menentukan
sebuah dokumen menjadi sitiran. Hal ini bisa dilihat dari
kemudahan untuk mendapatkan dokumen secara kontinue
maupun kemudahan mengakses bila dilakukan melalui
internet. Sebagai contoh, makalah atau jurnal ilmiah bisa
dijadikan sebagai sumber sitiran karena makalah atau jurnal
ilmiah tersebut frekuensi terbitnya teratur sehingga bisa
dijadikan sebagai acuan dalam menyitir.

Ada beberapa referensi dalam mengacu sumber informasi,
antara lain adalah cara mengacu yang ditentukan oleh IEEE
(Institute of Electrical and Electronics Engineers) Citation
Style dan Chicago Citation Style.

Pada cara pengacuan menurut IEEE, setiap referensi diberi
nomor berdasarkan urutan kemunculannya pada dokumen.
Ketika mengacu suatu referensi dalam tulisan, digunakan
nomor referensi yang diapit oleh kurung siku.



Contoh :
a. Pengacuan dalam teks
Karena hal inilah selalu dilakukan penelitan untuk mereduksi dimensi vektor
fitur agar waktu komputasi yang dibutuhkan tidaklah terlalu besar tetapi juga
tidak mengurangi tingkat akurasi pengenalan. Metode vyang pernah

dikembangkan adalah metode untuk mereduksi dimensi dalam ruang eigen .

b. Pengacuan dalam Daftar Pustaka

W.K. Chen. Linear Networks and Systems. Belmont, CA: Wadsworth, 1993, pp.
1] 123-35,

[2] G. Pevere. “Infrared Nation.” The International Journal of Infrared Design, vol.
33, pp. 56-99, Jan. 1979,

[3] M. Duncan. “Engineering Concepts on Ice. Internet:
www.iceengg.edu/staff. html, Oct. 25, 2000 [July, 2007].

Referens: [1] adalah sebuah buku, referensi [2] adalah sebuah artikel pada sebuah

jurnal dan referensi [3] berasal dar internet.

Berbeda dengan model acuan IEEE, pada model acuan Chicago, referensi-referensi

diurutkan berdasarkan abjad pada Daftar Pustaka.



Pengacuan dalam teks Daftar Pustaka

(Kourik 1998) Kourtk, Robert. 1998, The lavender garden:

beautiful varieties to grow and gather.San
Francisco: Chronicle Books.

Terborgh, 1. 1974, Perservation of natural
diversity: The problem of extinction-prone
species. BioScience 24:715-22,

(Terborgh 1974, 720) atau
(Terborgh 1974)

Selain dua metode di atas, metode sitasi yang
digunakan dapat juga berasal dari bahan pustaka
elektronik seperti:

 APA Style : Psikologi, pendidikan, dan ilmu-ilmu
sosial

 MLA Style : Literatur, seni, dan humanities

* AMA Style : Keperawatan, kesehatan, dan ilmu
biologi




Dalam melakukan penyitiran seorang peneliti atau penulis ilmiah wajib
mencantumkan nama pengarang yang pernyataannya dikutip atau disitir di
dalam artikel/makalah/laporan hasil penelitian. Kewajiban tersebut untuk
memperlihatkan bahwa sesungguhnya peneliti tersebut telah menelaah terlebih
dahulu, penelitian-penelitian setopik yang pernah dilakukan oleh orang lain, dan
secara jujur mencantumkan bahan pustaka yang dikutipnya. Cara mencantumkan
nama pengarang buku, artikel, atau pun sumber informasi lain yang tercetak sudah
ada aturannya tersendiri, yang tentunya sudah biasa dilakukan oleh peneliti.

Menulis daftar pustaka (bibliografi) bertujuan untuk menguraikan dengan jelas
semua sumber rujukan dan bacaan yang telah dicantumkan di dalam tulisan, baik
berupa buku, jurnal dan majalah, tesis dan disertasi, dan lain sebagainya. Daftar
pustaka ini dapat membantu pembaca untuk mengetahui sumber-sumber yang
digunakan dalam penulisan ilmiah.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan daftar pustaka,
yaitu daftar pustaka tidak diberi nomor, urutan nama penulis mengikut urutan
huruf, gelar penulis tidak dimasukkan, bibliografi diletakkan pada bagian terakhir
tulisan, nama pengarang ditulis penuh dalam susunan asal.



Urutan unsur-unsur
yang ditulis dalam
bibliografi ialah: Nama
penulis, Tahun
penerbitan, Judul —
digaris atau icetak
miring, Tempat
penerbitan, dan Nama
penerbit.

Berikut ini diberikan
beberapa contoh
penulisan daftar
pustaka (bibliografi)
beradasarkan standar
APA, MLA dan AMA.

Berikut ini contoh
rumusan sitasi untuk
APA Style (American
Psychological
Association) :

[1]. Journal or Magazine Article (use for journals that start each 1ssue with page one)
Wilcox, R. V. (1991). Shifting roles and synthetic women in Star trek: The next
generation. Studies in Popular Culture, 13(2), 33-63.

[2]. Journal or Magazine Article (use for journals where the page numbering continuas

Trom isswe to issue)

Dubeck, L. (1990). Science fiction aids science teaching. Physics Teacher, 28,
Jle-318.

[3]. Newspaper Article

Di Rado, A, (1995, March 13). Trekking through college: Classes explore modern
soctety using the world of Star trek. Los dngeles Times, p. A,

[4]. Article from an Internet Database (for more details, see the American

Paychological Association's official site)

Mershon, [, H. {1958, Kovember-December). Star trek on the brain: Alien minds,
human minds. dmerican Scientist, 86, 585, Retrieved July 29, 1999, from
Expanded Academic ASAP database.

[5]- Book

Okuda, M., & Okuda, D. (1993). Srar trek chronology: The history of the future.
MNew York: Pocket Books.

[6]. Book Article or Chapier

James, N. E. (1988). Two sides of paradise: The Eden myth according to Kirk
and Spock. In D. Palumboe (Ed.), Spectrum of the fantastic (pp. 219-223).
Westport, CT: Greenwood.

[7]. Encyclopedia Article

Sturgeon, T. (1995). Science fiction. In The encyclopedia Americana (Vol. 24, pp.
350-392). Danbury, CT: Grolier.



Urutan unsur-unsur
yang ditulis dalam
bibliografi ialah: Nama
penulis, Tahun
penerbitan, Judul —
digaris atau icetak
miring, Tempat
penerbitan, dan Nama
penerbit.

Berikut ini diberikan
beberapa contoh
penulisan daftar
pustaka (bibliografi)
beradasarkan standar
APA, MLA dan AMA.

Berikut ini contoh
rumusan sitasi untuk
APA Style (American
Psychological
Association) :

[&]. ERIC Dicument

Fuss-Reineck, M. (1993). Sibling commurication in Star mek: The next

generation: Conflices benween braothers. Miami, FL: Annuzl Meeting of the
Speech Communication Association. |  Document Reproduction Service No.
5 hC A ERIC I R b
ED 364932)

[9]. Website (tor more details, see the Amencan Psvchologicsl Associetion's ofhicial

site]
Lynch, T. {1996). D8V trials and teioble-ations review. Retnieved Cetober 8, 1997,
from P=i Phi: Bradley's Srience Fiction Club Web sine:
http:/arwrw bradley.edu/ campusorg psiphyDE % epd 303 himl

Berikut ini contoh rumusan sitasi untuk MLA Stvle

[1]. Book

(kuda, Michael, and Denise Okuda. Btar Trek Chronology: The History of the
Future. New York: Pocket, 1993,

|2]- Journal Article

Wilcox, Rhonda V. "Shifting Roles and Synthetic Women in Star Trek: The Next
Creneration.” Studies in Popular Culure 13.2 {1991): 53-65.

[3]. Mewspaper or Magazine Article

[ Rado, Alicia. "Trekking through College: Classes Explore Modem Society
Using the World of Ster Trek.” Los Angeles Times 15 Mar. 1995: A3

|4]. Book Article or Chapter

James, Mancy E. "Two Sides of Paradise: The Eden Myth According to Kirk and

Spock.” Spectrum of the Fantastic. Ed. Donald Pelumbo. Westport: Greensarcod,
1988 219-223.

| %]. Encyclopedia Article (well known reterence books)

Sturgeon, Theodore. “Science Fiction.” The Encyclopedia  Americana
International ed. 1995,

|&]. Encyclopedia Article (less familiar reference books)

Horn, Maurice. "Flash Gordon.” The Weorld Encyvclopedia of Comics. Ed.
Maunce Hom. 2 vols. Mew York: Chelsea, 1976,

[ 7]. Czale Reterence Book {and other books teaturing reprinted articles)

Shayan, Robert Lewis. "The Interplanctary Spock.” Satrday Review 17 June
1967: 46. Rpt. in Contemporary Literary Croiticism.




Urutan unsur-unsur
yang ditulis dalam
bibliografi ialah: Nama
penulis, Tahun
penerbitan, Judul —
digaris atau icetak
miring, Tempat
penerbitan, dan Nama
penerbit.

Berikut ini diberikan
beberapa contoh
penulisan daftar
pustaka (bibliografi)
beradasarkan standar
APA, MLA dan AMA.

Berikut ini contoh
rumusan sitasi untuk
APA Style (American
Psychological
Association) :

[B]. ERIC Document

Fuss-Reineck, Marilyn. Sibling Communication in 5tar Trek: The Next
(Gieneration: Conflicts betwean Brothers. Miami: Speech Communication Assn.,
1863, ERIC Document Beproduction Sarvice ED3A4G32,

[5]. Websita

Lynch, Tim. "[8N Trials and Tribble-ations Review.” Psi Phi: Bradleyv's Science
Fiction Club. 1994, Bradlay University. B (et 1997
<http:/www bradley edw/'campusorg psiphi DS ep' 503 html>.

[10]. Newspaper or Magazine Article on the Internet

Andreadis, Athena. "The Enterprise Finds Twin Earths Everywhere It Goes, But
Future Colotmizers of Distant Planets Won't Be 5o Lucky.” Astronomy JTan. 1999
6d-. Academic Universe. Lexis-Nexis, B. Davis Schwartz Memorial Lib.,
Brookville, NY. 7 Feb. 1999 <htp:/web laxis-nexis.com/universa,

[11]. Literature Resource Center

Shaven, Robert Lewis. "The Interplanetary Spock.” Samurday Review 17 June
1967: 46. Rpt. in Contemporary Literary Criticigim.

Ed. Sharon R. Gunton. YVol. 17, Deteoit: Gale Research, 1981, 403, Literature
Resource Center. Gale Grouwp. B. Davis Schwartz Meamorial Lib., Brookville, NY.
16 Oct. 2001 <hitp/infotrac. galegroup. com/menu,

Berikut ini contoh rumusan sitasi untuk AMA (American Medical Association):
[1]. Bock

Okuda M, Okuda D. Srar Trek Chronology: The History of the Future, New
York: Pocket Books; 1993,

[2]. Journal or Magazine Article (with velume numbars)

Wilcox RV, Bhifting roles and synthetic women in Star trek: the next genaration.
e Pop Culture. 1991:13:33-65.

[3]. Wewspaper, Magazine or Journal Article {without volume numbers)

Di Rado A. Trekking through college: classes explore modarn society using the
world of Star trak. Log Angeles Times. March 13, 1995:A3.



SITIRAN BUKU

Nama pengarang. Judul buku. 2nd ed. 2 vols. Informasi mengenai
penerbitan.

Marcuse, Sibyl. A Survey of Musical Instruments. New York:
Harper, 1975.

- - -. Judul buku. Informasi mengenai penerbitan.
- - -, ed. Judul buku. Informasi mengenai penerbitan
- - -, trans. Judul buku. Informasi mengenai penerbitan.

Jika nama pengarang lebih dari satu, maka dapat ditulis sesuai
dengan format berikut ini:

Jakobson, Roman, dan Linda R. Waugh. Judul buku. Informasi
mengenai penerbitan.

Namun jika pengarangnya lebih dari 3 orang, maka dalam daftar
pustaka dapat ditulis dengan format berikut ini.

Gilman, Sender, et al. Judul buku. Informasi mengenai
penerbitan.



PUBLIKASI PEMERINTAH

Contoh:

United Nations. Consequences of Rapid Population
Growth in Developing Countries. New York: Taylor,
1991.

PUBLIKASI PROSIDING ATAU KONFERENSI

Contoh:
Freed, Barbara F., ed. Foreign Language Acquisition
Research and the Classroom. Proceeding of

Consortium for Language Teaching and Learning
Conference, Oct. 1989, U of Pensylvania. Lexington:
Heath, 1991.



DISERTASI

Nama pengarang. Judul buku. Disertasi. Informasi mengenai universitas.

ARTIKEL DARI JURNAL, SURAT KABAR, MAJALAH

Nama pengarang. “Judul artikel”. Informasi penerbitan.
Contoh:

Barthelme, Frederick. “Architecture.” Kansas Quarterly 13. 3-4
(1981): 77-80. Feder, Barnaby J. “For Job Seekers, a Toll-Free
Gift of Expert Advice.” New York Times 30 December 1993.

Contoh:

Frank, Michael. “The Wild, Wild West.” Archetectural Digest
June 1993: 180-190.

SUMBER ONLINE
George D. Gopen dan Judith A. Swan. The Science of
Scientic Writing". http://www.research.att.com/~

andreas/sci.html



SITIRAN DARI CDROM

Materi dari jurnal yang diakses melalui CD-ROM.
Contoh:

Angier, Natalie. “Chemist Learn Why
Vegetables Are Good for You.” New York Times
13 April1993. New York Times Ondisc. CD-
ROM. UMI-Proquest. October 1993.

“Time Warner, Inc.: Sales Summary, 1988 -
1992 Disclosure/Wordscope. CD-ROM.
October 1993.7



4.3 STANDARD PENULISAN
REFERENSI PENELITIAN



Standard Penulisan Referensi

APA Style
Harvard Style
Vancouver Style
IEEE Style

ISO Style

Menggunakan fitur references pada word processor
akan mempermudah pengaturan dan pengelolaan
referensi pada dokumen

16



Penulisan Citation (APA)

* Teks (Nama Keluarga Penulis, Tahun Terbit)

— Model motivasi komunitas efektif diterapkan pada implementasi
eLearning publik (Wahono, 2007) (satu penulis)

— Model komunikasi multiagent system mengacu pada konsep game
theory (Wahono & Far, 2003) (dua penulis)

— Model komunikasi multiagent system mengacu pada konsep game
theory (Wahono et al., 2003) (lebih dari 6 penulis)

e Teks (Tahun Terbit)

— Penelitian yang dilakukan Wahono menunjukkan bahwa model
motivasi komunitas efektif diterapkan pada implementasi eLearning
publik (2007)

— Penelitian yang dilakukan Wahono dan Far menunjukkan bahwa
model komunikasi multiagent system mengacu pada konsep game
theory (2003)

17



Penulisan Referensi (APA) -1-

JURNAL DAN KARYA ILMIAH

 Wahono, R.S. (2007, Agustus). Sistem elLearning
Berbasis Model Motivasi Komunitas, Jurnal Teknodik ,
No. 21 Vol. Xl, pp. 60-80. (satu penulis)

 Wahono, R.S. & Far, B.H (2003, August). Cognitive-
Decision-Making Issues for Software Agents, Kluwer
journal of Brain and Mind, Vol. 4 No. 2, pp.239-252.
(dua penulis)

 Wahono, R.S. et al. (2002, March). A Framework for
Object Identification and Refinement Process, |IEEE
Transaction on Software Engineering, Vol. 12 No 4, pp.
125-143. (lebih dari enam penulis)



Penulisan Referensi (APA) -2-

BUKU

 Wahono, R.S. (2004). Cepat Mahir Bahasa C, Jakarta:
Elex Media Komputindo. (Satu penulis)

 Wahono, R.S. & Amri, M.C (2006). Migrasi Windows-
Linux, Jakarta:llmuKomputer.Com. (dua penulis)

 Wahono, R.S. et al. (2007). Panduan Pengembangan
Multimedia Pembelajaran, Jakarta: Direktorat
Pembinaan SMA, Ditjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah, Depdiknas. (lebih dari enam
penulis)



Penulisan Referensi (APA) -3-

TESIS DAN DISERTASI

 Wahono, R.S. (1999). Distributed Knowledge Based
System for Automatic Object-Oriented Software

Design Development. B.Eng Dissertation, Saitama
University, Saitama- Japan.

ARTIKEL DI INTERNET

 Wahono, R.S. (2008). Pengembangan Konten di Era
Web 2.0. Diambil 5 Mei 2008, dari

http://romisatriawahono.net/2008/04/21/pengem
bangan-konten-di-era-web-20/



Terima kasih



